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Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Musamus, Merauke. Subjek 
penelitiannya adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah fisika 
dasar pada tahun akademik 20192 yang berjumlah 39 orang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif, 
yaitu mendeskripsikan hasil penilaian formatif berbasis Quiziz yang 
diperoleh mahasiswa pada materi fisika dasar khususnya Hukum Newton 
dan Penerapannya. Tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan hasil 
penilaian formatif berbasis Quizizz pada mata kuliah fisika dasar pada 
masa Covid-19 Instrumen yang digunakan adalah soal pilihan ganda 
dengan 5 pilihan jawaban yang berjumlah 12 nomor. Validitas instrumen 
penelitian menggunakan product momen dan reliabilitasnya 
menggunakan KR-20. hasil analisis data menunjukkan rata-rata 
kemampuan mahasiswa pada 4 indikator materi hukum Newton dan 
Penerapannya diketahui bahwa indikator 1 yang diwakili oleh 3 nomor 
soal memiliki rata-rata persentase 68,67%. Indikator 2 yang diwakili 3 
butir soal mencapai rata-rata persentase 70,67%. Indikator 3 yang 
diwakili 3 butir soal memperoleh presentase 77,33%. Indikator 4 yang 
diwakili 3 butir soal mencapai persentase 69,33%. Secara keseluruhan 
indikator dengan rata-rata skor tertinggi adalah indikator 3 dengan rata-
rata 77,33% dan indikator dengan skor terendah adalah indikator 1 
dengan rata-rata skor 68,67%. Rata-rata skor yang diperoleh pada 4 




This research was conducted at Musamus University, Merauke. The 
research subjects were 39 students taking basic physics courses in the 
academic year 20192. The research method used is the quantitative 
descriptive analysis method, which describes the results of the Quizizz-
based formative assessment obtained by students on basic physics 
concepts, especially Newton's Law and its application. The research 
objective was to describe the results of the Quizizz-based formative 
assessment on basic physics courses during the Covid-19 period. The 
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instrument used was multiple-choice questions with 5 answer choices 
totaling 12 numbers. The validity of the research instrument used product-
moment and its reliability used the KR-20. The results of data analysis 
showed that the average student ability in 4 indicators of Newton's law 
material and its application showed that indicator 1 represented by 3 
question numbers had an average percentage of 68.67%. Indicator 2 
which is represented by 3 items reaches an average percentage of 70.67%. 
Indicator 3 which is represented by 3 items gets a percentage of 77.33%. 
Indicator 4 which is represented by 3 items reaches a percentage of 
69.33%. Overall, the indicator with the highest average score is indicator 
3 with an average of 77.33% and the indicator with the lowest score is 
indicator 1 with an average score of 68.67%. The average score obtained 
on these 4 indicators is 71.5% so it is in the good category 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu penyebab penting terjadinya era globalisasi yang 
sangat dinamis karena perkembangan pesat teknologi informasi. Hal ini menuntut dunia 
pendidikan untuk selalu menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi sebagai usaha 
dalam meningkatkann mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran(Adji & Hamda, 
2019; A. Henukh et al., 2019). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah digunakan dan 
terus mengalami peningkatan, seperti blended learning, pembelajaran daring, kelas virtual, 
evaluasi berbasis daring, gamification dalam proses pembelajaran, moocs serta berbagai aplikasi 
berbasis android/IOS yang digunakan sebagai media maupun multimedia 
pembelajaran(Anderias Henukh & Guntara, 2020). 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi sebagaimana telah dijelaskan di 
atas dan perubahan situasi global akibat pandemi Covid-19, dunia pendidikan pun ikut 
berbenah. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pun 
mengambil berbagai kebijakan. Salah kebijakan  yang diambil adalah menonaktifkan kegiatan 
perkuliahan di lingkungan kampus untuk melakukan sterilisasi dan melakukan karantina mandiri 
mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan, termasuk tidak melakukan perkumpulan di tempat 
umum sekaligus menghidupkan perkuliahan dan berbagai kegiatan akademik secara daring. 
Pembelajaran yang pada mulanya dilakukan secara luring harus berubah menjadi daring 
selama pandemi Covid-19(Chang & Fang, 2020). 
Tuntutan perubahan ini membuat aktivitas pembelajaran berubah secara signifikan baik 
itu proses pembelajaran maupun penilaian-penilaian pada proses dan akhir pembelajaran 
sebagai alat ukur penguasaan capain pembelajaran oleh mahasiswa selama mengikuti 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan secara daring menggunakan berbagai 
media dan multimedia yang tersedia maupun dikembangkan secara mendiri oleh para 
pendidik seperti website berbasis MOOCs, google kelas, Kahoot, Edmodo, Moodle, Zoom, 
Microsoft Teams, Google Meet dan berbagai aplikasi lainnya yang digunakan dalam dalam 
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menyampaikan materi pembelajaran kepada mahasiswa(Chang & Fang, 2020; Anderias 
Henukh et al., 2020).  
Sementara penilaian-penilaian yang dilakukan secara daring meliputi penggunaan 
aplikasi-aplikasi seperti Google Forms, Kahoot, dan Quiziz serta aplikasi-aplikasi yang 
lainnya yang digunakan oleh pendidik.  Penilain berbasis online ini dikembangkan oleh 
pendidik dengan tujuan utama mengevaluasi sejauh mana penguasaan capaian pembelajaran 
yang diberikan secara daring kepada mahasiswa. Penilaian yang berfungsi sebagai alat ukur 
capaian pembelajaran ini sangat penting karena menjadi landasan bagi pendidik untuk 
melakukan self evaluatian dan inovasi pembelajaran sehingga materi yang diberikan dapat 
tersampaikan dengan maksimal dan mahasiswa memperoleh hasil yang memuaskan dan atau 
sangat memuaskan(Barbosa & Garcia, 2005; Yunita & Bahriah, 2020; Zahara, 2019).  
Berbagai jenis penilaian dapat dilakukan, diantaranya adalah penilaian formatif berbasis 
Quizizz yang berfungsi  untuk memberikan umpan balik kepada pebelajar yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan pengalaman e-Learning mereka(Ivleva & Fibikh, 2016; Purba, 
2020).  Penilaian formatif dapat memberikan feed back yang positif kepada pendidik untuk 
mendapatkan data yang terukur. Quizizz merupakan sebuah web tool untuk membuat 
permainan kuis interaktif untuk digunakan dalam proses pembelajaran, misalnya penilaian 
formatif. Penilaian formatif adalah aktivitas pendidik dan mahasiswa yang dimaksudkan untuk 
memantau kemajuan belajar siswa selama proses belajar berlangsung. Penilaian ini akan 
memberikan umpan balik bagi penyempurnaan program pembelajaran, mengetahui dan 
mengurangi kesalahan yang memerlukan perbaikan.  
Tujuan penilaian formatif berbasis Quizizz secara daring bukan hanya memperbaiki 
proses pembelajaran, dan menentukan tingkat kemampuan mahasiswa. Akan tetapi penilaian 
formatif bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kekuatan dan kelemahan 
pembelajaran yang telah dilakukan dan menggunakan informasi tersebut untuk memperbaiki, 
mengubah atau memodifikasi pembelajaran agar lebih efektif dan dapat meningkatkan 
kompetensi peserta didik(Ismail, 2015; Iswanto, 2017; Parsa, 2015).  
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana 
hasil penilaian formatif berbasis Quizizz pada mata kuliah fisika dasar pada masa covid-19?”. 
Adapun tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan hasil penilaian formatif berbasis Quizizz 
pada mata kuliah fisika dasar pada masa Covid-19. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Musamus, Merauke. Subjek penelitiannya 
adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah fisika dasar pada tahun akademik 20192 yang 
berjumlah 39 orang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 
kuantitatif, yaitu mendeskripsikan hasil penilaian formatif berbasis Quiziz yang diperoleh 
mahasiswa pada materi fisika dasar khususnya Hukum Newton dan Penerapannya dengan 
empat indikator yang diujikan, yaitu menerapkan gaya dan hukum gaya dan menyelesaikan 
masalah, menganalisis gaya-gaya dan hukum gaya dalam menyelesaikan suatu masalah, 
menganalisis hukum-hukum gerak dalam menyelesaikan suatu masalah, dan menganalisis 
gaya gesek yang pada benda-benda. Instrumen yang digunakan adalah soal pilihan ganda 
dengan 5 pilihan jawaban yang berjumlah 12 nomor. Validitas instrumen penelitian 
menggunakan product momen dan reliabilitasnya menggunakan KR-20(A. Henukh et al., 
2019; Anderias Henukh et al., 2019). Kriteria interpretasi skor yang diperoleh oleh mahasiswa 








Tabel 1. Interpretasi skor yang diperoleh 
Nilai(%) Interpretasi Skor 
≤ 20 Tidak baik 
21-40 Kurang baik 
41-60 Cukup baik 
61-80 Baik 
81-100 Sangat baik 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian penilaian formatif berbasis quizizz pada mata kuliah fisika dasar khususnya pada 
materi hukum Newton dan penerapannya pada masa Covid-19, dengan indikator sebagai berikut: 1) 
menerapkan gaya dan hukum gaya dan menyelesaikan masalah, 2)menganalisis gaya-gaya 
dan hukum gaya dalam menyelesaikan suatu masalah, 3)menganalisis hukum-hukum 
gerak dalam menyelesaikan suatu masalah, dan 4)menganalisis gaya gesek yang pada 
benda-benda. Hasil analisis empat dikator tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 1. Analisis kemampuan mahasiswa pada setiap indikator secara keseluruhan 
 
Berdasarkan hasil analisis pada gambar 1 di atas yang mengambarkan rata-rata kemampuan 
mahasiswa pada 4 indikator materi hukum Newton dan Penerapannya diketahui bahwa indikator 1 
yang diwakili oleh 3 nomor soal memiliki rata-rata persentase 68,67%. Indikator 2 yang diwakili 3 
butir soal mencapai rata-rata persentase 70,67%. Indikator 3 yang diwakili 3 butir soal memperoleh 
presentase 77,33%. Indikator 4 yang diwakili 3 butir soal mencapai persentase 69,33%. Secara 
keseluruhan indikator dengan rata-rata skor tertinggi adalah indikator 3 dengan rata-rata 77,33% dan 
indikator dengan skor terendah adalah indikator 1 dengan rata-rata skor 68,67%. Rata-rata skor yang 
diperoleh pada 4 indikator tersebut adalah 71,5% sehingga berada pada kategori baik(Arikunto, 

















































Gambar 2. Presentase skor siswa per item soal 
 
Gambar 2 di atas merupakan hasil analisis persentase skor per item soal. Adapun perolehan skor 
masing-masing item soal oleh mahasiswa secara keseluruhan adalah Q1 90%, Q2 44%, Q3 72%, Q4 
82 %, Q5 51%, Q6 79%, Q7 77%, Q8 74%, Q9 82%, Q10 77%, Q11 72%, Q12 59%. Berdasarkan uraian 
hasil ini, item pertanyaan dengan skor terendah adalah Q2  dengan skor 44%, sedangkan item 
pertanyaan dengan skor tertinggi adalah Q1 dengan skor 90%.  
Berdasarkan hasil analisis data di atas diketahui bahwa penilaian formatif berbasis Quizizz 
pada mata kuliah fisika dasar khususnya materi hukum Newton dan Penerapannya merupakan 
suatu proses yang dilakukan dalam pembelajaran secara online untuk mendapatkan umpan 
balik yang berguna untuk peningkatan proses pembelajaran (Iswanto, 2017; Purba, 2020). 
Hasil penilaian formatif tidak saja digunakan oleh pendidik (dosen) tetapi juga digunakan oleh 
mahasiswa untuk melakukan refleksi atas pencapaian pada materi yang telah dipelajari 
sehingga dapat dilakukan pengaturan-pengaturan sehingga belajar dan pembelajaran dapat 
mencapai yang diharapkan. Hasil analisis pada data di atas menunjukkan bahwa perlu adanya 
peningkatan dan perbaikan pada indikator pertama item pertanyaan nomor 2 yang mendapat 
skor 44% dan hanya berada pada kategori cukup baik(Arikunto, 2012; Anderias Henukh et al., 
2019). Namun secara keseluruhan item pertanyaan lainnya telah mendapatkan hasil yang baik, 
beberapa item pertanyaan telah mendapat hasil yang sangat baik, yaitu item pertanyaan nomor 
1, nomor 4 dan nomor 9. 
Penilaian formatif berbasis Quizizz pada materi hukum Newton dan Penerpannya telah 
memberikan gambaran tahapan kegiatan yang dilakukan pada saat bagian materi pelajaran 
tersebut telah selesai diberikan kepada mahasiswa. Pada penilian ini telah diketahui sejauh 
mana para mahasiswa telah memahami materi pelajaran tersebut dan juga untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada proses pembelajaran, seperti ketepatan penggunaan 
metode pembelajaran, media, dan sistem penilaian yang formatif yang digunakan. Meskipun 
telah mencapai hasil belajar yang sebagaimana tertuang dalam hasil analisis data namun 
beberapa umpan balik yang diperoleh dapat dijadikan pembelajaran sehingga pembelajaran 
yang akan datang dapat disempurnakan ke arah yang lebih baik(Ismail, 2015).  





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas telah diketahui bahwa hasil penilaian 
formatif berbasis Quizizz pada mata kuliah fisika dasar pada masa covid-19 berada pada 
kategori baik dengan beberapa umpan balik berupa perbaikan pada proses pembelajaran 
berdasarkan perolehan nilai mahasiswa tiap item pertanyaan sehingga proses pembelajaran 





Adji, S. S., & Hamda, S. (2019). Utilization of Learning Analytic on Measuring Student 
Participation in Online Learning. Journal of Physics: Conference Series, 1280(3), 0–7. 
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1280/3/032014 
Arikunto, S. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (E. Kedua (ed.)). Bumi Aksara. 
Barbosa, H., & Garcia, F. (2005). Importance of online assessment in the E-learning process. 
ITHET 2005: 6th International Conference on Information Technology Based Higher 
Education and Training, 2005, 2005(May 2014), 1–7. 
https://doi.org/10.1109/ITHET.2005.1560287 
Chang, C. L., & Fang, M. (2020). E-Learning and Online Instructions of Higher Education 
during the 2019 Novel Coronavirus Diseases (COVID-19) Epidemic. Journal of Physics: 
Conference Series, 1574(1), 0–5. https://doi.org/10.1088/1742-6596/1574/1/012166 
Henukh, A., Nikat, R. F., Simbolon, M., Nuryadin, C., & Baso, Y. S. (2019). Multimedia 
development based on web connected Massive Open Online Courses (cMOOCs) on the 
basic physics material. IOP Conference Series: Earth and Environmental Science, 343(1). 
https://doi.org/10.1088/1755-1315/343/1/012160 
Henukh, Anderias, & Guntara, Y. (2020). Analyzing the response of learners to use kahoot as 
gamification of learning physics. Gravity: Jurnal Ilmiah Penelitian Dan Pembelajaran 
Fisika, 6(1), 72–76. http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/Gravity 
Henukh, Anderias, Rosdianto, H., & Oikawa, S. (2020). Implementation of Google Classroom 
as Multimedia Learning. 5(1), 38–44. https://doi.org/10.26737/jipf.v5i1.1539 
Henukh, Anderias, Simbolon, M., & Budiman, N. A. (2019). Deskripsi Sistem Pembelajaran 
Fisika Melalui Pendekatan Kontekstual Anderias. Musamus Journal of Science Education, 
2, 22–30. https://doi.org/10.35724/mjose.v2i1.2235 
Ismail, M. I. (2015). Pengaruh Intensitas Penilaian Formatif terhadap Hasil Belajar IPA dengan 
Mengontrol Pengetahuan Awal Siswa. Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 2(1), 
58–70. https://doi.org/10.30998/formatif.v2i1.82 
 
Henukh, A.; Astra, I M.; Lipikuni, H. F.; Uskenat, Kristina/ MJOSE 3 (1) (2020) 
7 
 
Iswanto, I. (2017). Analisis instrumen ujian formatif mata pelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan tingkat SMP. Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 13(2), 79–91. 
https://doi.org/10.21831/jpji.v13i2.20989 
Ivleva, N. V., & Fibikh, E. V. (2016). Experience of e-learning implementation through massive 
open online courses. IOP Conference Series: Materials Science and Engineering, 122(1), 
0–5. https://doi.org/10.1088/1757-899X/122/1/012008 
Parsa, I. M. (2015). Pengaruh Bentuk Penilaian Formatif Dan Hasil. Invotec, XI(1), 79–90. 
Purba, L. S. L. (2020). The effectiveness of the quizizz interactive quiz media as an online 
learning evaluation of physics chemistry 1 to improve student learning outcomes. Journal 
of Physics: Conference Series, 1567(2), 0–4. https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1567/2/022039 
Yunita, L., & Bahriah, E. S. (2020). The development of asessment higher order thinking skills 
(HOTS) through online based application. Journal of Physics: Conference Series, 1511(1), 
0–9. https://doi.org/10.1088/1742-6596/1511/1/012035 
Zahara, N. (2019). Evaluasi Pembelajaran Online Berbasis Web Sebagai Alat Ukur Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Dunia Tumbuhan Kelas X Man Model Banda Aceh. Journal of 
Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. 
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 
 
